BAB Il
MODE DAN GAYA BUSANA SANTRI PONDOK PESANTREN

KARANGASEM PACIRAN LAMONGAN

A. Pengertian Jilbab

Jilbab sering kali disebut dengan istilah kerudung. Namun, kata jilbab
sekarang lebih populer di telinga masyarakat. Jilbab berasal dari bahasa Arab
yakni Jalaba yang artinya penghimpun atau membawa.* Jilbab merupakan
pakaian penutup aurat yang menutupi seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan
telapak tangan.> Perintah yang wajib untuk menutup aurat bagi wanita,
dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 59 yang berbunyi:

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak perempuanmu dan
istri-isri  orang-orang beriman, hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supanya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Surat Al-Ahzab: 59).”

Dipertegas lagi dalam surat An-Nur ayat 30-31.% Para ulama telah
merumuskan batasan-batasan tentang makna jilbab. Sehingga muncul
beraneka ragam mengenai pengertian jilbab. Untuk sekedar menggambarkan

itu, penulis mengutip batasan-batasan yang mengenai tentang jilbab dari

pandangan para Ulama, terjemahan dari Kitab tafsir dan kamus.

! Alfatri Adlin, Menggeledah Hasrat: Sebuah Pendekatan Multi perspektif — (Yogyakarta:
Jalassutra, 2006), 343.

Z Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslim (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Ix.

* Al-Qur’an,59 (Al-Ahzab): 418.

* Tujuan agama Islam menganjurkan bagi wanita untuk menutup auratnya, Sepaya wanita
terlindungi dari perbuatan laki-laki jail dan sebagai pertanda bahwa dirinya adalah perempuan
yang terhormat. Abu Igbal
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Menurut Quraish Shihab, jilbab adalah pakaian yang menutup seluruh
tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangannya.® Dari pengertian kamus
Bahasa Arab Lisanul ‘Arab, jilbab merupakan selendang, atau pakaian lebar
yang dipakai untuk menutupi kepala, dada dan bagian belakang tubuh.®

Dalam pengertian jilbab menurut Imam Qurthubi menjelaskan bahwa
dari kata Khimaar yang biasa diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai
kerudung (jilbab), memiliki arti yang lebih luas karena kerudung (jilbab)
dapat diartikan sebagai busana muslimah yang menjadi satu corak, yaitu
menutupi kepala hingga dada dan baik itu panjang atau lebarnya secara
konkrit. Sedangkan jilbab menurut Al-Biga’i menjelaskan bahwa jilbab
adalah baju longgar atau kerudung untuk menutup kepala wanita atau pakaian
yang menutupi baju dan kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian yang
menutupi badan wanita.’

Agama Islam yang telah tersebarluas pada masyarakat memiliki
kondisi sosial yang berbeda-beda. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dapat mempengaruhi pandangan para ulama dalam menafsirkan jilbab. Oleh
karna itu setiap Negara memiliki aturan dan model tersendiri dalam
berjilbab,® walaupun di dalam Al-Qur’an sudah ditulis perintah mengenakan
untuk berjilbab. Tetapi pada kenyataannya Kkeatifitas manusialah yang

menghasilkan karya-karya model dan gaya berjilbab.

> Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslim (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Ix.

® Ibnu Mandzur, Lisamul ‘Arab (Bairut: Dar Sadir, tt), 272.

7 Al-Biga’l,dkk, Nazhm ad-Durar dalam Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 88.

8 Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslim, 38.
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B. Perkembangan Jilbab di Indonesia

Pada zaman dahulu, setiap perempuan yang mengenakan jilbab sering
dikatakan jadul karena model jilbabnya kurang menarik di pandang mata dan
terlihat begitu kuno. Namun dengan perkembangan zaman yang sudah
modern, Fashion jilbab berubah sangat cepat dan pesat. Perempuan muslimah
bisa memilih mode dan gaya jilbab yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Perempuan berhijab akan terlihat modis dan dan cantik dengan menutup
kepala karena mode dan gaya jilbab yang beraneka ragam, mulai dari gaya
yang sederhana sampai gaya yang susahpun telah disuguhkan untuk
perempuan muslimah.

Fungsi jilbab menurut Islam untuk menutup aurat bagi para wanita
agar kaum hawa terlindung dari hal yang tidak diinginkan, seperti yang sudah
dijelaskan didalam Al-Qur’an. Pada abad 9 M sampai 12 M, penggunaan
jilbab jilbab dipengaruhi oleh kultur kebudayaan dari masing-masing wilayah
atau negara. Misalnya di negara Timur Tengah perempuan yang mengenakan
jilbab biasanya mengunakan tambahan cadar, masker dan burga. Akan tetapi
pada awal abad ke 19, saat agama Islam telah diterima oleh rakyat Nusantara,
mulailah timbul pemahaman tentang penggunaan jilbab sedikit demi sedikit.

Banyaknya desainer jilbab yang bermunculan di Nusantara. Banyak
sekali mode dan gaya jilbab yang sesuai dengan Trend dan dapat dikatakan
Trand Fashion pada zaman modern. Dari berbagai jenis jilbab yang sekarang

beredar di pasaran antara lain yaitu jilbab persegi panjang, segi empat, segi
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tiga, sampai jilbab praktis langsung pakai. Banyaknya pilihan mode dan gaya
jilbab yang memudahkan untuk menentukan pilihan dalam berbusana.’

Dalam perkembangan mode jilbab perempuan muslim di Indonesia
telah mengalami perubahan beriringan dengan munculnya komunitas jilbab
yang membawa nama Islam. Jilbab telah menjadi busana yang dapat
disesuaikan dengan perkembangan fashion yang terkandung dalam
penciptaannya tidak luput dari aspek syari’at Islam. Barnard menyatakan
bahwa fashion adalah fenomena kultural yang digunakan untuk
mengkontruksi dan mengkomunikasikan identitasnya. Dengan begitu jilbab
dapat digunakan sebagai symbol untuk merepresentasikan gaya hidup
kelompok sosial melalui fashion.

Di Indonesia hampir tak terhitung jumlah gerai busana muslim yang
tersebar di kota-kota besar maupun kecil. Trend busana ini juga didukung
dengan menunculannya majalah-majalah muslimah Fashion muslimah yang
menampilkan  perempuan-perempuan  model jilbab. Namun dalam
perkembangan zaman, pengaruh modernisasi tidak dapat dihindari dan
mampu mempengaruhi pengunaan jilbab bagi perempuan muslim, khususnya
mempengaruhi dalam hal cara berpakaian dan pengunaan jilbab bagi
perempuan muslimah. Pada waktu dulu jilbab hanyalah sebuah kain polos
yang berwarna gelap dan dinilai tidak dapat mengikuti perkembangan jaman,
namun tampil cantik dan modis dengan gaya elegan dan feminim sekarang

dapat dinikmati dengan balutan busana muslim. Sekarang jilbab telah menjadi

® Diana Larasakti, “Perkembangan Jilbab di Indonesia,” dalam
http://ww.ziahijab.com/page/20/perkembangan -trend-jilbab-di Indonesia (11 November 2015)



http://ww.ziahijab.com/page/20/perkembangan%20-trend-jilbab-di%20Indonesia%20%20(11
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trend fashion yang banyak dinikmati oleh setiap kalangan usia tua hingga

remaja.’® Apalagi bagi perempuan muslim yang taat pada ajaran agama,

menempatkan jilbib sebagai busana yang sangat penting untuk menutup aurat.

Jilbab saat ini tidak hanya dipandang sebagai pakaian serba tertutup
yang menggambarkan kesan trasional, monoton dan konvesional. Keberadaan
jilbab telah diterima secara luas di berbagai lingkungan. Mode dan gaya jilbab
pada saat ini banyak sekali model baru dalam memaodifikasi jilbab dari mulai
model persegi panjang, persegi empat, hingga jilbab langsung pakai. Cara
mengunakan jilbab dengan berbagai gaya pun banyak beredar di internet. Saat
ini pakaian perempuan muslimah tidak kalah stylist dengan pakaian lainnya.

Selain beberapa model dan gaya jilbab diatas, masih banyak lagi model jilbab

pada masa kini yang banyak disesuaikan dengan kreativitas desainer yaitu

sebagai berikut:

1. Jilbab bergo yaitu jilbab langsung pakai yang disertai dengan tali atau
aksesoris lainnya, sehingga lebih terlihat bagus.

2. Jilbab lengan vyaitu jilbab yang di desain seperti model baju. Jika
mengenakan baju pendek sebagai daleman jilbab model lengan dapat
dijadikan pilihan untuk dikenakan.

3. Jilbab panjang, jenis jilbab ini bisa dipakai dengan sesuai selera
berukuran panjang sedang atau berukuran panjang pendek.

4. Jilbab paris, jenis model ini jiloab persegi empat yang didesain

sedemikian rupa sehingga modelnya tidak monoton dan lebih menarik.

0 Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi Cara Mengkomunikasi Identitas Sosial,
Seksual, Kelas dan Gender (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 15.
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5. Jilbab persegi empat, hampir sama dengan jilbab paris, yang
membedakan antara jilbab lilit bersifat permanen, sehingga bisa
dikreasikan sendiri sesuai dengan selera yang diinginkan.

Melihat dari perkembangan jilbab yang ada di Indonesia menunjukan
perubahan yang terjadi dari tahap ke tahap dengan kurun waktu yang cukup
lama. Hingga saat ini, perkembangan jilbab di Indonesia terus mengalami
kemajuan baik dalam segi pakaian, mode jilbab, aksesoris sampai dengan

kreasi hijab sehingga menjadi terlihat keren dan trendy.

C. Mode dan Gaya Jilbab Santri Antara Tradisi dan Trend Fashion
1. Jilbab Santriwati pada Tahun 1994-1999

Mode dan gaya busana di Pondok Pesantren Karangasem pada
tahun 1994-1999, masih mengunakan kebayak dan bawahan rok panjang
(meksi) dan model jilbab santri Pondok Karangasem, berbahan sepersipun
tipis, polos, dan warnanya tidak begitu cerah (kalem). Dan cara
mengunakan jilbabnya berbentuk segitiga, pemakaian jilbabnya masih
tampak longgar pada saat itu pemakaian busana sudah secara syari’at
Islam. Bukan bearti belum memahami keindahan pemakaian busna,
melainkan pada periode ini busana masih dibatasi dan mode jilbab pada

kalah itu yang berkembang berbentuk segi empat.™

1 Nyai Asmani, Wawancara, Paciran Lamongan, 26 Oktober 2015.
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Para santriwati pada periode ini pemakaian busananya belum di
tentukan adanya aturan-aturan tentang pemakaian busana di Pondok
Pesantren Karangasem. Pemakaian busananya masih tergolong bebas.

2. Jilbab Santriwati pada Tahun 2000-2009

Pada tahun 2000-2009, mode busana berbentuk jubah dan
mengenakan jilbab mode persegi empat berbahan titron (katun) tebal,
polos dengan berborder di pinggir jilbabnya. Dan berkembang pesat
dengan bahan yang tidak lagi berbahan dari titron tebal, tetapi lebih tipis
seperti jilbab paris (persegi empat) dan jilbab instant (langsung pakai).*?

Sedangkan jilbab paris dan jilbab instant para santri mengenakan jilbab
mode tersebut pada saat di dalam asrama saja.

Santriwati pada periode ini mengenakan jilbab mode persegi
panjang  dengan pemakaiannya masih tetap sama seperti Yyang
sebelumnya, yakni jilbab dilipat menjadi bentuk segi tiga, dan
pemakaiannya dengan menyamakan kedua sisi, lalu melipat sedikit jilbab
dari bagian kedua sisi kepala sehingga menutupi sebagian kening agar
rambut tidak kelihatan, kemudian kedua sisi dikaitkan debawah dagu, dan
sisi jilbab dibiarkan menjulur ke bawah untuk menutupi bagian leher dan
dada.

Pada periode ini telah mengalami perubahan busana yang awalnya

mengenakan kebayak menjadi mengenakan jubah. Walaupun pemakaian

mode jilbabnya masih tetap sama berbentuk segi empat.

12 syarifah, Wawancara, Paciran Lamongan, 26 Oktober 2015.
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3. Jilbab Santriwati pada tahun 2010-2015

Pada periode 2010 sampai sekarang, mode busna masih tetap sama
mengenakan jubah. Tetapi dalam perkembangan model jilbab semakin
populer dengan pernak-pernik, motif, berbagai macam warna, dan diiringi
dengan jilbab instant, mode jilbab persegi panjang (pashmina). Adanya
perkembangan mode busana (jilbab) Pondok Pesantren Karangasem
menetapkan peraturan tentang pemakaian jilbab. Model jilbab yang
digunakan berbentuk jilbab instant (lasung pakai), berbahan dari kain kaos
tebal berwana putih. Dan pada tahun 2012 sampai sekarang model
jilbabnya masih sama tetapi mode dan warnanya berbeda, berwarna
coklat, didepannya dikasih pernak-pernik bunga dan disamakan dengan
busananya berwarna coklat.™

Sejak periode 2012, ada peraturan baru di Pondok Pesantren
Karangasem bagi para santri tidak boleh memakai busana bebidol (buju
tidur) dan memakai krudung paris atau jilbab yang diatas dada di dalam
asrama. Dan bagi santri di dalam asrama untuk pemakaian sehari-hari di
dalam asrama santri di haruskan memakai baju panjang dengan rok
panjang dan di haruskan memakai jilbab menutupi dada.

Pada periode ini telah mengalami perubahan busana yang awalnya
mengenakan kebayak menjadi mengenakan jubah. Pondok Karangasem

mengalami modernisasi jilbab akan tetapi secara syari’at Islam.

13 Nida’ul Mila, Wawancara, Paciran Lamongan, 30 Oktober 2015.
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D. Mode Busana (Jilbab) yang Dipilih Santri Pondok Pesantren
Karangasem

Perkembangan fashion telah terjadi hampir semua jenis benda yang
digunakan, seperti baju, sepatu, celana, topi, tas, dan juga jilbab. Saat ini
banyak sekali model dan merk terkenal serta tipe jilbab yang bisa kita
temukan di toko-toko. Berkembangnya mode jilbab yang terus menerus
mengkapayekan delam penggunaan jilbab melalui berbagai model yang telah
diciptakan. Peragaan jilbab dengan balutan gaya yang sedang di minati semua
perempuan muslim. Para desainer turut berlomba-lomba dalam menunjukkan
jilbab hasil karyanya dari berbagai model yang siap di dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia.

Terlepas dari hal itu, model jilbab pada perempuan muslim di
Indonesia berbeda dengan model jilbab di Negara lain seperti di Negara
Timur Tengah. Perbedaan berjilbab dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti sosial budaya, lingkungan, dan pemahaman dalil agama.

Dalam perkembangannya, model jilbab perempuan muslim di
Indonesia mengalami perubahan yang beriringan dengan dengan munculnya
komunitas jilbab yang membawa identitas Islam. Jilbab menjadi pakaian yang
dapat disesuaikan dengan perkembangan fashion yang terkadang dalam
penciptaannya luput dari aspek syari’at Islam.

Santri dalam menghadapi modernisasi jilbab di Indonesia dari
berbagai mode dan gaya jilbab diantaranya adalah:

1. Model jilbab instant (langsung pakai)
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Jilbab instant (lansung pakai) mulai digunakan pada sekitar tahun
2000 sampai sekarang jilbab instant masih digunakan para kaum
perempuan. Pada perkembangan zaman mode jilbab instant mulai
bermunculan lagi dari berbagai mode-mode jilbab instant seperti jilbab
rabbani, pasmira dan lain sebagainya. Mode jilbab instant terbaru saat ini
di sebut dengan jilbab syar’i yang sanggat populer dikalanggan remaja
hingga ibu-ibu. Dalam pemilihan mode jilbab saat ini santriwati lebih
memilih  mengunkan jilbab instant atau langsung pakai dalam
mengunakan kehidupan sehari-hari di pondok. Seperti yang di ungkapkan
Nur Faidah santri pondok Pesantren Karangasem:

“Saya lebih suka mengenakan jilbab instant dalam kehidupan

sehari-hari dipondok. Karena didalam pondok ada peraturan

mengenai pemakaian jilbab yang digunakan dalam beraktifitas.

Dan saya lebih nyaman memakai krudung lansung pakai (instant)
lebih menutupi dada.”**

Menurut Nur Faidah lebih memilih jilbab lansung pakai dalam
mengenakan jilbab karena lebih menutupi dada. Dan dalam beraktifisan
lebih nyaman mengunakan jilbab lansung pakai, seperti peraturan yang
ada di pondok untuk mengunakan jilbab langsung pakai atau jilbab syar’i
yang sedang populer saat ini.

Begitu juga yang dikatakan santri yang bernama Dewi bahwa:

“Saya lebih memilih jilbab instant karena simple untuk digunakan,

seperti yang saya gunakan setiap hari untuk beraktifitas di pondok

dan di sekolah yaitu jilbab langsung pakai (instant) yang
diwajibkan untuk mengunakan jilbab langsung pakai.”

¥ Nur Faidah , Wawancara, Paciran Lamongan, 31 Oktober 2015.
> Dewi, Wawancara, Paciran Lamongan, 31 Oktober 2015.
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Menurut Dewi lebih memilih jilbab lansung pakai karena dari
pemakaiannya lebih simple untuk digunakan begitu jiga dalam
pemakaian di pondok Pesantren Karangasem jilbab santriwati yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah jilbab instant. Karena
sudah diwajibkan didalam pondok untuk mengenakan jilbab instant.
Begitu juga yang di katakan santriwati yang bernama Fatimah bahwa
dalam perkembangan jilbab saat ini saya lebih memilih jilbab lansung
pakai atau jilbab instant karena lebih syar’i.'® Fatimah lebih memilih
jilbab instant karena jilbab ini lebih menutupi dada yang tidak mengeser
arti jiloab yang sesungguhnya. Begitu juga yang dikatakan oleh santriwati
yang bernama Andini bahwa “saya tipe orang yang tidak mau ribet, jadi
saya pilih jilbab yang lansung pakai tetapi tetap munutup dada dan tidak

menyerupai punuk unta.”"’

Dalam pemakaian jilbab Andina tidak mau ribet untuk mengenakan
jilbab oleh karna itu dia lebih suka memakai jilbab langsung pakai
(instant) akan tetapi tetap menutupi dada dan tidak menyerupai punuk
unta. Didalam hadist mengisyaratkan sebagai wanita yang berpakaian
tetapi telanjang yang di umpamakan oleh Nabi mempunyai rambut seperti
punuk unta akan mendapatkan siksaan yang sangat pedih di hari akhir
nanti akan di siksa di api neraka dan tidak pernah mencium bau surga.

2. Model Jilbab Persegi Empat (jilbab Paris)

16 Fatimah, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
7 Andini, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.



58

Jilbab Paris lahir dan berkembang di negara Paris yang notabennya
adalah salah satu negara yang memiliki citrarasa fashion yang tinggi.
Bahkan negara yang memiliki kebanggaan dengan menara Eiffle ini
dikatakan juga sebagai negara fashion. Sehingga tidak salah lagi jika di
namai dengan kerudung Paris atau hijab Paris yang diminati oleh seluruh
kuam perempuan di Indonesia karena keunikannya.

Model jilbab persegi empat telah digunakan sebelum adanya jilbab
instant kemunculannya secara bersamaan. Dalam cara pemakaian jilbab
persegi empat yakni jilbab dilipat menjadi bentuk segi tiga, dipakai
dengan menyamakan sisi kepala hingga melipat sedikit dan jilbab bagian
kedua sisi kepala hingga membentuk menutupi sebagian kening agar
rambut tidak kelihatan, kemudian kedua sisi dikaitkan di bawah dagu, sisi
jilbab yang berada di depan di biyarkan menjulur kebawah dan menutupi
bagian leger dan dada. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman
jilbab persegi empat ini mulai bermunculan dengan bebagai motif dan
bermacam-macam warna, bahan-bahannya tidak lagi dari nitron saja
tetapi bahannya lebih tipis dan ringan, seperti jilbab Paris, Zaya, El-zatta
dan lain sebagainya. Dan bentuk pemakaiannya pun berbagai mode-mode
fariasi sehingga dalam pemakaian jilbab persegi empat ini lebih menarik
untuk para kaum perempuan dan tidak lagi cara pemakaiannya seperti
dulu. Kerudung Paris dapat dikombinasikan dengan berbagai jenis

busana, slah satunya kebaya modern yang diketahui cukup sulit untuk
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dipadukan. Seperti yang diungkapkan oleh santri yang bernama Pipit
bahwa:

“Saya lebih memilih jilbab persegi empat karena bahannya lebih

ringan dan lebih gampang di modefikasi dalam mengunkaannya

dan bisa dibentuk dengan selera kita. Saya mengenakan jilbab

persegi empat (jilbab paris) lebih semakin nyaman. Meskipun saya

dipondok harus memakai jilbab instant.'®

Dalam perkembangan jilbab saat ini telah banyak mempengaruhi
perempuan-perempuan untuk terlihat lebih menarik untuk mengenakan
jilbab yang dimodifikasi menurut selerah kita. Modernisasi jilbab di
Indonesia semakin populer dengan adanya mode-mode jilbab persegi
empat, meskipun pipit dipondok harus mentaati pereturan penggunaan
pemakaian jilbab. Dengan kemunculan mode dan gaya jilbab saat ini
hanya sebagai perhiasan, pada dasarnya fungsi utama dari berjilbab itu
sendiri sesuai dengan ide dasarnya hanyalah sebagai menutup aurat.
Begitu juga yang dikatakan oleh santriwati yang bernama Fera Nuraini
bahwa “saya lebih suka mengenakan jilbab persegi empat seperti jilbab
paris, akan tetapi tetap munutupi dada. Meskipun banyak berbagai gaya

jilbab pada saat ini.”*

Bagi Fera lebih memilih jilbab persegi empat tetapi dalam
pemakaiannya tetap menutupi dada. Meskipun telah bermunculan dari

berbagai mode dan gaya jilbab yang berkembangan pada saat ini.

'8 pipit, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
19 Fera Nuraini, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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3. Model Jilbab Pashmina

Model jilbab Pashmina adalah mode jilbab terbaru 2015 yang telah
boming di kalangan perempuan Indonesia pada saat ini. Model jilbab
pashmina ini adalah berbentuk persegi panjang. Pada awalnya model
jilbab perempuan muslimah Indonesia hanya sebatas jilbab persegi
panjang yang menutupi sebagian kepala seperti diselampirkan saja dan
dipadukan dengan kebaya. Model jilbabnya cenderung monoton dengan
warna-warna yang tidak menarik.

Perkembangan yang cukup pesat di akhir tahun 2014 lalu
dibanding dengan bulan januari hingga pertengahan bulan di tahun 2014
lalau. Masuk awal tahun 2015 banyak sekali mode jilbab terbaru yang
muncul dan langsung direspon baik oleh para hijabers. Model jilbab
pashmina, jilbab paris (krudung segi empat), dan masih banyak lagi
model jilbab yang populer lainnya. Mode jilbab terbaru 2015 ini pada
umumnya merupakan bukan jilbab lansung pakai (instant) akan tetapi
jilbab persegi panjang. Dengan berkembangnya model jilbab terbaru
muncul dengan adanya video tutorial yang di share oleh para hijabers
dengan kreatif yang bisa bisa dijadikan untuk muslimah yang ingin
tampil dengan mode jilbab terbaru.

Seiring dengan perkembangan zaman mode jilbab persegi panjang
ini dinamai dengan jilbab pashmina dan cara pengunaannya tidak seperti
dulu yang monoton. Mode-mode jilbab pashmina ini lebih berfariasi

dalam pengunaannya lebih fashionable. Dari berbagai mode jilbab
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pashmina yang bermunculan saat ini sangat digandrungi oleh para
remaja. Bentuk mengunaannya bisa dibentuk dengan selera kita yang kita
mau dengan disamakan dengan pakaian yang kita gunakan. Seperti yang
diungkapkan oleh santriwati yang bernama Laila Mufidha bahwa:
“Menurut saya, saya lebih suka menggunakan jilbab pashmina
dibandingkan jilbab yang instant dan jilbab segi empat,dikarenakan
jilbab pashmina ini bisa dipakai menjadi beberapa model tidak
monoton satu model saja. Jilbab pashmina ini bisa digunakan
untuk acara casual yang memakainya simple. Begitu juga dengan
acara resmi jilbab ini juga dipakai dengan memodel jilbab resmi.?
Menurut  Laila, menggunakan jilbab pashmina dengan
dibandingkan menggunakan jilbab langsung pakai dan jilbab persegi
empat karena menggunakan jilbab pashmina bisa digunakan menjadi
beberapa model sehingga tidak monoton. Dan jilbab pashmina ini bisa
digunakan untuk acara-acara resmi. Dengan mengunakan jilbab pashmina
akan lebih terlihat modis dan keren.
Kemudian informan berikutnya, santri yang bernama Sunarti pun
mengatakan hal yang sama tentang pemilihan mode jilbab.
“Untuk saat ini karena lebih rame berbagai macam jilbab yang
sudah modern, saya lebih suka jilbab pashmina karena dipakainya
bisa sesuai dengan model yang saya mau. Selain itu bahan, bentuk
dan coraknya menurut saya lebih menarik untuk di padukan dengan
berbagai model pakaian yang sesuai dengan selera kita.”**
Munurut Sunarti, lebih suka mengenakan jilbab pashmina karena

dalam mengenakan jilbab pashmina bisa disesuaikan dengan model yang

di inginkan. Selain dalam pemilihan bahan jilbab pashmina ini

20 |_aila Mufidha, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
2! Sunarti, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.
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bermacam-macam bentuk dan coraknya sehingga dengan mengunkan
jilbab pashmina lebih menarik untuk dipadukan dengan berbagai model
pakaian yang digunakan.

Begitu juga dengan santri yang bernama Eka Wati bahwa:

“Meskipun saya dipondok memakai jilbablangsung pakai akan

tetapi saya pilih jilbab pashmina karena saya lebih mengikuti

zaman meskipun dipondok saya memakai jilbab langsung pakai
karena saya haya mengikuti peraturan yang ada.”?

Menurut penuturan Eka Wati, meskipun peraturan di pondok harus
mengenakan jilbab langsung pakai akan tetapi informan lebih memilih
jilbab zaman sekarang yaitu jilbab pashmina karena lebih mengikuti
zaman. Dalam perkembangan jilbab telah mempenggaruhi penggunaan
jilbab yang sebenarnya (tidak menurut syari’at Islam) para kaum
perempuan menggenakan jilbab hanya semata untuk tampil cantik dan
fashionable. seperti yang di ungkapkan oleh informan diatas bahwa

mengenakan jilbab dipondok hanya mengikuti aturan yang ada dan Tidak

semata-mata karena Allah.

%2 Eka Wati, Wawancara, Paciran Lamongan, 1 November 2015.



